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HAMA PADA TANAMAN BUNCIS (Phaseolus vulgaris L.)
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PENDAHULUAN

Tanaman buncis (2. tulgaris) berperan
wehagal sayurmn karena mengandung pir dan
vitamin yang bermanfaat bagi kesehatan
Jasmani. Setiap 100 g buncis mengandung
IS kalori; 2,4 g protein; 0,2 mg lemak: 7.7 [
karbohidrat; 65 mg kalsium; 44 mg fosfor:
1,1 mg besi; 630 myg Vitamin A; 0,08 mg
Vitamin By; 19 mg Vitamin € dan 88,9 g air
(Pitm;m)w hama dan penyakd

t
dianjurian dengan menerapkan pengendalian
secara terpadu (PHT), sebagaimana konsep
PHT yang diterapkan merupakan strategl

pengendalian yang diharapkan dapat mengu-

linn
yang rumah lingkungan, salah saty disnta.
mrya adalah penggunman pestisids nabati yung
berasal dari tumbuh-tumbuhan yang selain
mudah dibuat juga biaya yang diperfukan
tidak terlalu mahal serta tidak mencemar
lingkungan dan aman bagl manusia dan
termak (Kardinan, 2002). Berdasarkan musalah
yang telah diuraikan, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruly aplikasi
ekstrak biji mindi (M, azedirachta) terhadap
scrangan hama pada tanaman buncis, menge-
tahui pada konsentrasi berapa ekstrak biji
mindi efekt! menckan serangan hama pada
tanaman buncis,

BAHAN DAN METODE

Prrielition ini dilalmanakon selama cmpat
bulan dari bulan Desember 2006 hingga
Maret 2007, terhitung mulal persiapan lhan
hingga pengambilan data terakhir/panen,
Penelitinn berlokasi di Lempake, Samarinda,
Bahan yang digunakan pada penclitian ini
adalah biji mindi, benih buncis varietas lebat,
pupuk kandang, Urea, KCL, SP-36, detegjen
dan alkohol 70%. At yang adalah
cangkul, parang, alat tugal, turus, blender,
saringan, gelas ukur, ericnmeyer, pelas piala,
handsprayer, kamera dan alat tulis menulis.

itian mengiunakan Rancwngan Acak
Kelompok [RAK) yang terdiri dari enam
perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan
terscbut yaitu : my [0 mL ckstrak biji mindi
100 mL ! wir/kontrol), my (15 mL ekstrak g
mindi 100 mL ! air}, m; (30 mL ekstrak biji
mindi 100 mL ' air), mu (45 mL ckstrak biji
mindi 100 mL* air), me (60 mL ekstrak biji

mindi 100 mL ' air) dan ms (75 mL ekstrak

biji mindi 100 mL alr). Pengamatan dila-
kukan setiap 10 hari selali yaltu dengan carm
menghilung intensitas serangan/persentase

tanaman (I8) yang dihitung dengan

rumus ;
z
IS = ZN
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Persentase polong yang torscrang ama
dihitung dengan mengruNIkan MImus:

IJ

5T

Dimana P yaru polong yang terserang, J yatu
polong yang terscrang hams dan T yaitu
selurub polong yang dirmati,

Haxil polong pada tiap hektar dibitung
dengan cara menimbang seluruh polong sehat
tiap tanmman, kemudian dikonvesakan ke
dalam Mg ha ', dengan rumus :

B
1000

Oimana Lyt huas laban 1 ha [100,000.000cmy,
W ynitu jarak tanem (30 % 40 om] dan B yaita
hasil uap panen (Kgl.

Untuk mengetahul pengaruh perdakuan
maka data dianahsis denpgan sidhk ragam dan
bala terdapat perbedaan nyata, maka akan
dilanjutkan dengan uji BNT taral $%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas Scrangen Hama Pads Daun
Tanaman Buncis

Perlakuan aplikasi ekstrak biji mindi
terhadap rata-rata intenxities serangan hama
pocha daun pada umur 10, 20, 30, dan 40 HST
menunfukkan bahwa pengaruh perlakuan
aplikasi ckstrak biji mind: berbeda nyata,
Hasd pengamatan pengaruh splikasi ckstruk
biji mindi terhadap rata-rata intensitas
scrangan hama [data ditransformasi ke Arc
Sin ¥ x ), dapat dilihat pade Tabel 1.

Perlakuan kontrol (ms) berbeda nywtin
dengan my, my, ma e, M Hal ini disebabian
Karcna pada perlakuan kontrol tanaman
buncis tidak memperolch pertukuan ckstrak
biji minel biln dibandingkan dengan perlakuan

P.

X 100%

Haxal =

My, My, My, e, 19, tanaman buncis yang
mendapat periakuan ekstrak biji mindi
schingga hama ulat grayak S Murd] yang
mMeNyerang tanaman buncis tidak mudah
memakan dan merusak daun sertas tidak
adanya residu dan ekstrak bij mindi, selain ita
jupga adanya ckstrak byi mindi yang bermfar
antifeedant sehingga hama ulat grayak yang
ada disckalar mergauhs tanaman yung telah
diaplikasikan denpgan ekstiak biji mindi dan
Lerpindah ke petak periakaean kontrol sehingga
populan hama meningkat pada petak koatrol
Gan menyclmbikan kerusadom yang kotxh bernt,
Menurut Sastraprawira, dikk (1982) bahwa
dalam Kenyatasnoya dalam waktiu yang
pendek menunjukdan adanya perbedaan yang
nyale dalam tingkat serangan yang dibenikan
periakuan inzsektisida dibandimgkan dengan
tanaman yang tidak diberikoan insektisida,
Prriskuan M, berbeda nyata dengan my.
my Ma dan ms, hal itu dischabkan karena
kandungan bahan aktf dan ekstrak bip mindi
sedikit sehingpa belum mampu mencegah
kehadiran hama ulat grayak, belalang, dan
hute daun dengan baik dibandingkan dengan
pedakuan m;, my;, my o €an me sebabd
ekstrak biji mindi dapat menimbulkan efek
antifeedant yang mampu menghambat
scrangra hamd ulat grayak, belalang dan katu
daun fA cuoivon) untuk memajan tanaman
yang discmmprot, sifat toksik dan biji mindi
discbabkan olch stnywwa khan terpenoid
yaitu senyawa aredirachtin, moliantiol dan
safanin yang Lerfungsi untuk inscktisida
barrerin depedt meenyebabian tejadoga hambatan
masan, gangguan portumbuhan dan kematian
pada berlmpa serangys (Sastrodihasdjo, 1993).
Perlakuan M) tidak berboda nista dengnn
iy akan tctapi berbeds nyata terhadap me,
hal ini disebabkan karena peda konsentrasi
ckstrak Ui minds 45 mL 100 ml* air fmyl dan

Tabei 1. Pengaruh aplikas: ckstak biji mindi terhadap rata-rala intensitas scrmngan hama
pada daun tanaman buncis pada umur 10,20, 30, dan 40 JST,

” ot Waktu pengamatan
Perlkuan 10 MST 20 HST 30 HAT sonst

™y 45,422 48,024 49.45a 50,764
m; 32.86L 335,500 35.36b 33,606
my 31,449bc 30,48 33,190 32261
m 30,64 32,26¢ 30,48¢ 33,19
my 29,650 31, 77cd 29.33¢ 30.32¢
ms 25.83c 20,01¢ _ 26,734 30,16¢c

BNT 6,37 318 2,57 2.17

Keterangan - Angka anghn yang dodul: dengan husuf VANE &0ma nmmuuhh.n tdak berbeda nyata pada U

INT S

6%
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60 mL 100 mL ! air (m) konsentrasi diberikan
sudah berpengaruh terhadap populasi hama,
selain itu ekstrak biji mindi juga dapat
menimbulkan efck antiferdant yang mampu
menghambat serangan hama ulat grayak,
ulat jengial (. signata) dun kutu daun untuk
memakan tanaman yang sudah disemprot,
schingga dapat mengurang keinginan malan
hama ulat grayak, ulat jengikal dan kutu daun
karena ekstrak biji mindi bersifat toksdk
yang discbablan oleh senyawa khas terpenci!
yaitu senyawa azediracthin, metiantriol dan
salanin yang berfungs untuk insektisida dapat
menyebabkan hambatan makan, gangguen
pertumbuban dan kematian pada berbagai
serangga (Sastrodihardjo, 1993).

Perlakuan m,, my, ms dan m; tidak
berbeda nyata. Hal ini discbhabkan karena
koasentrasi yung diberikan sudah
terhadap populasi hama ulat grayak, ulat
Jjengial, dan kutu daun, selain itu ekstrak biji
mindi dapat menghambat serungga hama-
hama tersebut di atas untuk makan. Karens
ckatrak Wi mindi mengandung senyawa khas
terpenoid schingga intensitas serangannya
semakin rendsh. Menurut Sublyakto (2005),
pesitida pabati dapat membunub atau
menggangsu serangga hama melalul cam
kerjn yung undk yaitu merusak perkembangan
telur, larva dan pupa, yang menyebabkan
hama menolak untuk makan, menghambat
reproduksi serangga betina dan mengurangi
nafsu makan,

Intensitas Serangan Hama Pada Polong
Tanaman Buncis

Hasil pengamatan pengaruh aplikasl
ekstrak biji mindi terhadap rata-rata intensitas
scrangan hama pada polong buncis, dapat
dilihat pada Tabel 2.

Perlukuan kontrol (me) berbeds nyata
dengan m; my, my me dan ms. Hal ini
disebablaan karena intensitas serangan hama
pada daun cukup besar schingga proses
fisiologis daun terganggu maka akhirnya

tukan polong juga tidak berjalan dengan
baik, hal ini ditandai dengan banyaknya
polong buncis yang rusak atau hampa. Hal ini
juga menyebabkan perlakuun ms intensitas
serangan buncisnya tertinggi dibandingkan
perlakuan my, my, my me dan ms

my, my dan myg berbeda tidak
nyata tetapi berbeda nyata dengan me, m,
dan m; Hal ini karena konsentrasi yang

diberilan sudah poada populasi hama penggrrek
polong £ zinckeneli, kepik coklat (L Encans
dan keptik hijou (V. striduld, sclain itu ckstrak
biji mindi dapat menghambat hama-hama
tersebut untuk makan, Karena ekstrak biji
mindi mengandung senyawa azediracthin,
mebanine, salanin schingga intensitas serangn
hama pada polong semalin rendah. Menurut
Subiyakto (2005), pestisida nabati dapat
menggangu atau membunuh hama
melaiui cara kerja yang unik yaitu merusak

menghambat reproduksi serangga betina dan
mengurangi nafsu maken.

Perlakuan ms berbeda nyata dengan
semua perlakuan, Hal ind disebabkan karena
pada perlakuan 75 mL 100 ml', konsentasi
yang diberikan lebih tinggl dan lebih pekat
dengan kandungan bahan aktif yang lebih
banyak sehingga daya racun lebih tingsi
untuk mengendalikan serangan hama. Selain

Tabel 2. Pengarub aplikasi clostrak b mindi
terfuadap mata-rata intensitas semngan
hama pada polong buncis pada umur
50, 53 dan 56 HST,

Rata-rata Intensitas Hama
Perlakuan=co st SIHST 6 IiST
mg 2346a 25,172 2223 a
m; 1942b 1836b 18800b
my 16.35b 14,11¢  1680%
1y 1321 13,10ed 1506 be
ma 13,1lc  1243¢d 1234¢
113¢ 10,794 11,1
HNT 3,08 283 3,94

pada U TINT 5%

Tubel 3, Pengaruh apldosi ekstrak i mindi
terhadap rata-rata berat polong per
tanaman (@) dan hasil polong per
hektar (Mg ba-1).

Petlal Berat polong  Berat polang per
== ‘:m:mn _ hektas (Mgha )
my 104,05d 865d
my 12194 ¢ 10,15¢
my 126,74 ¢ 10,55¢
my 12939 ¢ 10,76 ¢
i 140,22 b 11,670
ms  19208a 16004

__BNT 12,45 0,78

Keterangn | ARgIa-anghis yung Gansi dengan huret
yang sama menunjukkan tdak berbeds
cyata peda Uj BNT 3%
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Tabel 4. Hama hama yang menyerang tanaman
buncis

Umur Nama Hama Keterangan

Ulat )
STOHST ot PO puce vegetarit
11.20 Ulat grayak
HST Belalang Fase vegetatif
Kutu daun
2120 Kutu daun s
HST Ulat jenghkal  Fase vegetatil
Ulat grayak
31.40 ' Fase pembungaan
HST Ulat goayak  dan pembentukican
Ulat grayak
Fase pembungaan
Kepik coklat
41 mwm dan pembentukican

pelongpemmmnudanwpolmpir
Perlakuan my dan mg berbeda nyata, hal ini

hama penggerck polong dan ulat grayak.

Menurut Kardinan [2002] pestisida nabati
mudah terursi (Bodegradabls) dialam sehingga
residunya mudah menghilang.

Identifikasi Hama Di Lapangan

Berdasarkan basil pengamatan selama
penelitian, hama-hama yang menyerang
tanaman buncis dapat dilihat pada Tabel 4.

Apiicus elorak b mendi (M azvimcia L)
dapat menekan intensitas serangan hama
paca tanaman buncis. Konsentrasi 75 ml 100
mL"* air ekstrak bdiji mindi paling efektif
dalam menclan serangan hama pada tanaman
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